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ABSTRACT 
 One of the qualitative characteristics attribute of financial 
statement reporting is relevant, that its manifestation can be seen from the 
timeliness of reporting. Timeliness could be judging from the audit delay, 
which is the length of time from a company fiscal year end to the date of 
auditor's report. This research purposed to empirically examined the influence 
of firm size, firm accountant public, profitability, auditor opinion, committee 
audit and how long the emiten became public account office klien toward 
audit delay of the listed financial institutions in Indonesia Stock Exchange. 
This research focuses on financial institutions. Data used are 
secondary data, such as 172 financial statements of financial institutions 
listed on Indonesia Stock Exchange in 2007-2010. Multiple regression 
conducted to prove the hypothesis, it begins with classic assumption test. The 
regression model meet the classic assumption test. 
Simultaneous significance tests concluded that all independent 
variables together influences the dependent variable. Parameter significance 
tests results there are 3 of 6 factors that influence audit delay,  firm 
accountant public, profitability and auditor opinion. 
 
























Salah satu karakteristik kualitatif dalam penyampaian laporan keuangan 
adalah relevan, yang perwujudannya dapat dilihat dari ketepatwaktuan pelaporan. 
Ketepatwaktuan ini dapat ditilik dari audit delay, yaitu jangka waktu antara tanggal 
tutup buku hingga tanggal laporan auditor. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
secara empiris pengaruh ukuran perusahaan, ukuran KAP, profitabilitas, opini 
auditor, komite audit dan lamanya emiten menjadi klien KAP  terhadap audit delay 
pada lembaga keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian ini memfokuskan pada Lembaga Keuangan. Data yang dipakai 
merupakan data sekunder, yakni laporan keuangan 172 Lembaga Keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2010. Guna membuktikan 
hipotesis, dilakukan pengujian regresi berganda yang diawali uji asumsi klasik. 
Model regresi dinyatakan lolos uji asumsi klasik.  
Pengujian secara simultan menyimpulkan bahwa semua variabel bebas secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. Pengujian secara parsial 
memperlihatkan hasil bahwa ada 3 dari 6 faktor yang berpengaruh terhadap audit 
delay, yakni faktor ukuran KAP, profitabilitas dan opini auditor. 
 
Kata kunci: audit delay, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit delay. 
 
